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Lampiran 1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Sebuah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dibutuhkan untuk
pengumpulan data agar penelitian ini sesuai dengan kompetensi dasar
pembelajarannya, yaitu memproduksi teks anekdot dapat dideskripsikan sebagai
berikut.

Hari/Tanggal . Senin dan Rabu/ 09, 11,16,18 Mei 2016
Sekolah : SMAN 4 Tegal

Mata Pelajaran . Bahasa Indonesia

Kelas/Semester : XI2

Alokasi Waktu : 8 X 45 menit

(Empat kali pertemuan)

A. Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif,
proaktif, dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dan
pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian,
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyajikan dalam ranah konkret dan abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
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B. Kompetensi Dasar

4.2 Memproduksi teks anekdot baik secara lisan maupun tulisan.

C. Indikator
3.2.1 Menentukan struktur teks anekdot berdasarkan abstraksi, orientasi,
krisis, reaksi, dan koda.
3.2.2 Menggunakankaidah kebahasaan teks anekdot.
3.2.3 Menyusun teks anekdot baru dengan tema bebas.

D. Tujuan Pembelajaran
1. Mampu menentukan struktur teks anekdot berdasarkan abstraksi, orientasi,
krisis, reaksi, dan koda.
2. Mampu menggunakan kaidah kebahasaan teks anekdot.

3. Memproduksi teks anekdot baik secara lisan maupun tulisan.

E. Metode Pembelajaran
Model : Pembelajaran terpadu Nested berbasis berpikir Kkritis
Media : Animasi PowToon

F. Materi Pembelajaran
Materi pembelajaran teks anekdot terdiri atas definisi teks anekdot, fungsi
teks anekdot, struktur teks anekdot, dan contoh teks anekdot.
1. Definisi Teks Anekdot
Mahsun (2014, him. 1) mengemukakan teks adalah satuan bahasa
yang digunakan sebagai ungkapan suatu kegiatan sosial, baik secara lisan
maupun tulis dengan struktur berpikir yang lengkap. Selain itu, karena teks
digunakan untuk pernyataan suatu kegiatan sosial dengan struktur berpikir
yang lengkap, maka setiap teks memiliki struktur tersendiri. Sementara,
tujuan sosial yang akan dicapai setiap manusia beragam, maka akan muncul

beragam jenis teks dengan struktur teks atau struktur berpikirnya.

Hirza Rahmayati, 2016

MODEL NESTED BERBASIS BERPIKIR KRITIS BERBANTUAN MEDIA ANIMASI POWTOON DALAM
PEMBELAJARAN MENULIS TEKS ANEKDOT

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



297

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007), anekdot adalah cerita
singkat yang menarik karena lucu dan mengesankan, biasanya mengenai
orang penting atau terkenal dan berdasarkan kejadian yang sebenarnya. Pada
buku peserta didik (wajib) yang berjudul Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan
Akademik (2013, him. 99), anekdot ialah cerita singkat yang menarik karena
lucu dan mengesankan, biasanya mengenai orang penting atau terkenal dan
berdasarkan kejadian yang sebenarnya. Selain itu, anekdot merupakan cerita
rekaan yang tidak harus didasarkan pada kenyataan yang terjadi di
masyarakat, partisipan atau pelaku di dalamnya pun tidak harus orang
penting. Teks anekdot juga berisi peristiwa yang membuat perasaan jengkel
atau konyol, dimana perasaan tersebut merupakan Kkrisis yang ditanggapi
dengan reaksi dari pertentangan antara nyaman dan tidak nyaman, puas dan

frustasi, serta tercapai dan gagal.

2. Fungsi Teks Anekdot
Menurut Mulyadi dan Danaira (2013, him. 9) anekdot memiliki dua
fungsi, yaitu sebagai berikut.
a) Fungsi primer sebagai sarana ekspresiyang berhubungan dengan
ketidakpuasaan, kejengkelan, kebencian, kemarahan, dan sebagainya.
b) Fungsi sekunder sebagai bahan hiburan, sebagai analogi atau contoh
dalam menjelaskan sesuatu sebagai penarik perhatian, dan sebagainya.
Pendapat Mulyadi dan Danaira mengungkapkan teks anekdot
berfungsi sebagai sarana ekspresi dan hiburan. Jadi, fungsi anekdot
sebagai penunjang dari karangan narasi, sebagai sarana ekspresi dalam
mengemukakan sindiran atau kritik untuk mengubah perilaku yang erat
kaitannya dengan pendidikan, serta sebagai sarana hiburan dalam
menyampaikan sebuah sindiran atau kritikan yang dinyatakan dalam

bentuk humor sebagai penghilang kejenuhan para pembaca.
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3. Struktur Teks Anekdot

Teks anekdot pada umumnya terdiri atas lima bagian atau struktur
generik. Lima bagian tersebut antara lain abstrak, orientasi, krisis, reaksi, dan
koda (Gerot dan Wignell dalam Wachidah, 2004, him. 10). Senada dengan
pendapat Maryanto, dkk (2013, him.114) struktur teks anekdot terdiri atas
lima komponen penting adalah sebagai berikut.

a) Abstraksi (sama dengan pembukaan).

b) Orientasi (berfungsi untuk membangun konteks).

¢) Kirisis (dimaknai sebagai saat terjadinya ketidakpuasaan atau
kejanggalan).

d) Reaksi (berkenaan dengan tanggapan).

e) Koda (sama denga penutup).

Mulyadi dan Danaira (2013, him. 5) anekdot berupa cerita ataupun
percakapan singkat. Di dalamnya terkandung tokoh, latar, dan rangkaian
peristiwa. Struktur teks anekdot sendiri dibagi menjadi tiga komponen.
Komponen tersebut yaitu tokoh, latar, dan alur. Jadi, struktur teks anekdot
kerangka utamanya dibagi menjadi tiga komponen, yaitu tokoh, latar, dan
alur. Selanjutnya, alur atau cerita teks anekdot ini dikembangkan menjadi
lima komponen penting, yaitu abstaksi, orientasi, krisis, reaksi, dan koda.
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4. Contoh Teks Anekdot

BEBAS PARKIR VS BEBAS BELANJA
Pada suatu sore, Jono pergi ke sebuah

inimarket untuk beli perlengk h -
minimarket untuk membeli perlengkapan ruma H Abstraksi

tangga dengan menaiki sepeda motor. Pada saat tiba

di halaman supermarket tersebut, terlihat olehnya
tulisan besar “BEBAS PARKIR.” “Wah bisa hemat nih”

katanya di dalam hati dengan riang.
Selesai membeli berbagai keperluan yang H Orientasi

dibutuhkan dan membayarnya, dia kemudian
menuju ke sepeda motor miliknya untuk kembali ke
rumahnya. Di halaman parkir minimarket tersebut,

Krisis

dia langsung menaiki motor dan menyalakannya.
Pada saat dia akan menjalankan sepeda motornya, H

tiba-tiba si tukang parkir berteriak, “ Mas, Mas...
uang parkirnya mana?.” Merasa heran, Jono malah
balik bertanya, “Loh Pak, kan di sini bebas parkir,
berarti tidak perlu membanyar dong?” Si tukang
parkir pun dengan ketus menjawab, “Memang betul

Mas, di sini bebas parkir, sampeyan bisa parkir di
sana (sambil menunjuk ke arah utara), disini (sambil
menunjuk ke arah tepat Jono), di depan sana, di
sebalah kanan, kiri, di atas atap mini market,
terserah. Bebas kok. Cuma, kalau mau pulang tetap
harus bayar” kata si tukang parkir dengan berapi-api

Jono pun dengan pasrah meroggoh saku Reaksi

“Sini dua rebu.” Dia menambahkan. |

celananya dan memberikan uang seribu rupiah,
sambil berlalu mengendarai sepeda motornya, ia
melambai dan berteriak “Duitku tinggal segitu, habis

Orientasi

buat belanja. Lain kali di dalam minimarketnya saja
buat tulisan “BEBAS BELANJA.” Si tukang parkirpun H

marah dan berusaha mengingat-ingat wajah Jono
untuk merencanakan balas dendam kalau Jono balik
lagi.

a) Abstraksi, yaitu bagian dari pendahuluan cerita yang berfungsi
memberikan gambaran umum tentang isi teks. Contohnya: Jono pergi
ke sebuah supermarket untuk membeli perlengkapan rumah tangga

dengan menaiki sepeda motor. (Paragraf 1).
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Orientasi, yaitu bagian teksyang menuju Kkrisis atau membangun
konteks atau sebuah kronologi peristiwa, alur, dan latar yang terjadi.
Contohnya: Selesai membeli berbagai keperluan yang dibutuhkan dan
membayarnya, dia kemudian menuju ke sepeda motor miliknya untuk
kembali ke rumahnya. (Paragraf 2).

Krisis, yaitu inti cerita saat terjadinya kejanggalan atau
ketidakpuasaan. Bagian teks yang menjelaskan tentang permasalahan
pribadi atau orang lain yang lucu, uni, mengesankan, serta
mengandung rasa empati atau kepedulian terhadap sebuah krisis pada
fenomena yang terjadi di masyarakat. Contohnya: Pada saat dia akan
menjalankan sepeda motornya, tiba-tiba si tukang parkir berteriak, “
Mas, Mas ... uang parkirnya mana?.” Merasa heran, Jono malah balik
bertanya, “Loh Pak, kan di sini bebas parkir, berarti tidak perlu
membanyar dong?” (Paragraf 2).

Reaksi, yaitu bagian teks yang memberikan tanggapan berupa kritikan
dan solusi terhadap permasalahan yang dialaminya. Contohnya: Jono
pun dengan pasrah meroggoh saku celananya dan memberikan uang
seribu rupiah, sambil berlalu mengendarai sepeda motornya, ia
melambai dan berteriak “Duitku tinggal segitu, habis buat belanja.
Lain kali di dalam minimarketnya saja buat tulisan “BEBAS
BELANJA.” (Paragraf 3).

Koda merupakan bagian akhir dari cerita yang berisi sebuah simpulan
atau penutup tentang kejadian yang dialaminya. Contohnya: Si tukang
parkirpun marah dan berusaha mengingat-ingat wajah Jono untuk

merencanakan balas dendam kalau Jono balik lagi. (Paragraf 3).

G. Sumber Pembelajaran

1)

2)
3)

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2013. Bahasa Indonesia
Ekspresi Diri dan Akademik. Jakarta: Kemendikbud.

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). 2007.

Mahsun, M.S. 2014. Teks dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia
Kurikulum 2013. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.
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4) Maryanto, dkk. (2013). Bahasa Indonesia ekspresi diri dan akademik.
Jakarta: Politeknik Negeri Media Kreatif.

5) Mulyadi, Y. dan Danaira, F. (2013). Bahasa Indonesia untuk SMA-
MA/SMK Kelas X. Bandung: Yrama Widya.

6) Wachidah, S. (2004). Pembelajaran teks anekdot. Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan
Menengah Direktorat.

7) Media Animasi PowToon.

Seperti yang sudah dipaparkan di atas bahwa pembelajaran ini beralokasi
waktu 8 x 45 menit atau empat empat kali pertemuan karena satu kali pertemuan
mempunyai alokasi waktu 2 x 45 menit.

Kegiatan pertemuan pertama yaitu guru pelaksana penelitian memberikan
pendahuluan berupa pengenalan kegiatan dan gambaran pembelajaran.
Selanjutnya kegiatan dilanjutkan dengan pemberian tes awal atau yang disebut
juga prates.

Pertemuan kedua, yaitu pembelajaran menulis teks anekdot dengan
menggunakan model Nested berbasis berpikir kritis melalui media animasi
PowToon yang dilaksanakan di kelas eksperimen. Pembelajaran kedua ini
melaksanakan fase-1 dan fase-2.

Kegiatan pembelajaran ketiga, yaitu pembelajaran dilanjutkan ke fase-3
dan fase-4. Kegiatan pembelajaran yang terakhir adalah pertemuan keempat yang
melaksanakan pembelajaran fase-5 dan fase-6. Pada fase-6 kegiatan pemberian tes
akhir atau pascates dilaksanakan.

Kegiatan-kegiatan atau aktivitas pembelajaran tersebut akan dipaparkan

pada langkah-langkah pembelajaran berikut.
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Unsur-unsur
Keterampilan

Sintaks Tahap Model Nested dan Aktivitas Waktu
Berpikir Kritis
P PERTEMUAN Il
E Guru mengucapkan salam dan mengabsen siswa
E Ket. Berpikir & Guru memberikan informasi tentang keterkaitan pembelajaran
N Ket. Mengorganisasi sebelumnya dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan, yaitu
c memproduksi teks anekdot.
A Ket. Sosial Guru memotivasi siswa agar dapat meningkatkan minat menguasai
N Fase-1 pembelajaran yang akan diberikan. 15 menit
A Pendahuluan Ket. Berpikir Guru bertanya kepada siswa mengenai hal-hal umum yang berkaitan
A dengan anekdot.
N Ket. Sosial Guru menyampaikan kompetensi, tujuan, manfaat, dan langkah-
langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan terkait teks anekdot.
Ket. Berpikir Siswa menjawab pertanyaan guru seputar anekdot.
Ket. Berpikir & Siswa memberikan ulasan mengenai segala sesuatu yang berhubungan
FaSG-Z_ Ket. Sosial dengan anekdot berdasarkan hal-hal yang telah diketahuinya.
Presensi Interpretasi Siswa menyampaikan pendapatnya dengan mengekspresikan makna 45 menit
Materi berdasarkan pengalaman atau kejadian yang diketahuinya.
Ket. Berpikir Siswa memperhatikan gambar-gambar yang mengandung kritik sosial

dan humor untuk menstimulus pemikiran siswa yang dipresentasikan
guru melalui media infocus.
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Z>>Z>nX>rmo

Regulasi Diri Siswa memantau, mengoreksi, dan menilai gambar-gambar yang telah
ditampilkan.

Fase-2 Ket. Berpikir & Siswa memahami konsep-konsep yang harus dikuasai dalam
Presensi Ket. Mengorganisasi pembelajaran teks anekdot dibimbing oleh guru.
Materi Ket. Sosial Siswa berdiskusi mengenai pembelajaran teks anekdot.

Interpretasi Siswa menyampaikan pendapatnya dengan mengekspresikan makna
konsep-konsep yang harus dikuasai dalam pembelajaran teks anekdot
dan mempresentasikan hasil diskusi.

PERTEMUAN I11

Ket. Berpikir & Siswa mengamati dan memberikan pendapatnya mengenai gambar-

Ket. Sosial gambar yang sudah diberikan oleh guru.

Inferens Siswa  mengidentifikasi, membuat  dugaan-dugaan/hipotesis,
mempertimbangkan informasi yang relevan, dan membuat
kesimpulan-kesimpulan yang masuk akal.

Ket. Sosial Siswa berdiskusi mengenai gambar-gambar tersebut.

Interpretasi Siswa menyampaikan pendapatnya dengan mengekspresikan makna

Fase-3 berdasarkan hasil diskusi bersama teman-teman sekelompok. 80 menit
Membimbing Ket. Mengorganisasi Siswa membuat peta konsep (concept map) mengenai gambar-gambar
pelatihan yang telah ditampilkan oleh guru berdasarkan konsep-konsep teks
anekdot sesuai yang diketahui.

Ket. Berpikir Siswa berusaha mengaitkan gambar-gambar yang sudah ditampilkan
oleh guru dengan teks anekdot.

Analisis Siswa mengidentifikasi hubungan-hubungan inferensial, konsep-
konsep, deskripsi-deskripsi, pengalaman-pengalaman, alasan-alasan,
informasi-informasi, dan opini-opini antara gambar-gambar yang
sudah diamati dengan teks anekdot.
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Fase-3
Membimbing
pelatihan

Ket. Berpikir 8. Siswa memerhatikan teks anekdot yang berjudul “Bebas Parkir vs
Bebas Belanja” yang ditampilkan oleh guru melalui media infocus.

Ket. Berpikir, 9. Siswa mencermati uraian teks anekdot tersebut. Kemudian, mencari

Ket. Sosial, & permasalahan-permasalahan sosial dalam teks anekdot tersebut.

Ket. Mengorganisasi

Interpretasi 10. Siswa menyampaikan pendapatnya dengan mengekspresikan makna
berdasarkan uraian teks anekdot dengan permasalahan-permasalahan
sosial yang terkandung di dalam teks anekdot tersebut.

Ket. Berpikir & 11. Siswa melakukan tanya jawab seputar teks anekdot tersebut dengan

Ket. Sosial permasalahan-permasalahan yang lebih beragam seperti politik,
layanan publik, dan pendidikan yang terjadi di Indonesia.

Evaluasi 12. Siswa menaksir kredibilitas pertanyaan-pertanyaan atau representasi
yang merupakan deskripsi permasalahan politik, layanan publik,
pendidikan serta merumuskan jawaban yang relevan dengan
pertanyaan-pertanyaan yang sudah diajukan.

Ket. Sosial 13. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kurang lebih 4-5 orang per
kelompok.

Ket. Sosial 14. Siswa diingatkan kembali oleh guru mengenai cara bekerja dan
berdiskusi secara berkelompok sesuai komposisi kelompoknya
masing-masing.

Ket. Sosial, 15. Siswa berdiskusi mengenai isi dan struktur teks anekdot (abstraksi,

Ket. Berpikir, & orientasi, krisis, reaksi, dan koda).

Ket. Mengorganisasi

Ket. Sosial & 16. Siswa berdiskusi mengenai mekanik tata bahasa (tanda baca,

Ket. Berpikir penggunaan huruf kapital, dan ketepatan ejaan), kaidah kebahasaan

(penggunaan diksi, penggunaan konjungsi yang tepat, dan kalimat
efektif) teks anekdot yang sudah ditampilkan oleh guru sebelumnya.
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Eksplanasi 17. Siswa menyatakan hasil-hasil penalaran isi, struktur teks anekdot,
kalimat, kaidah kebahasaan, dan mekanik tata bahasa. Setelah itu,
siswa menjastifikasi penalaran tersebut, serta mempresentasikan
penalaran dengan argumen-argumen yang kuat.

Ket. Sosial & 18. Siswa melakukan tanya jawab sesuai dengan teks anekdot yang sudah

Ket. Berpikir mereka diskusikan sebelumnya dengan kelompok yang lain.

Ket. Mengorganisasi
& Ket. Berpikir

19.

Setiap kelompok membuat laporan hasil diskusi, guru mengingatkan
kembali cara menyusun laporan hasil diskusi dan membimbing
pembelajaran seperlunya saja.

permasalahan yang terjadi, baik pengalaman pribadi maupun

Fase-3 Ket. Sosial 20. Perwakilan tiap kelompok mengumpulkan laporan hasil diskusi
Membimbing kepada guru setelah batas waktu yang telah ditentukan.
pelatihan Evaluasi 21. Siswa menaksir kredibilitas pertanyaan-pertanyaan atau representasi
berdasarkan teks anekdot yang sudah didiskusikan sebelumnya dan
merumuskan jawaban yang relevan dengan pertanyaan-pertanyaan
yang sudah diajukan serta menyusun dan mengumpulkan hasil laporan
diskusi.

Ket. Berpikir 22. Siswa mencoba untuk mendefinisikan teks anekdot.

Analisis 23. Siswa mengidentifikasi hubungan-hubungan inferensial, konsep-
konsep, deskripsi-deskripsi, pengalaman-pengalaman, alasan-alasan,
informasi-informasi, dan opini-opini mengenai teks anekdot yang
sudah dipelajari sebelumnya.

Fase-4 Ket. Berpikir, 1. Masih dengan kelompok belajar yang sama, siswa berusaha
Menelaah Ket. Sosial, & menemukan  permasalahan-permasalahan  yang terjadi, baik
pemahaman dan | Ket. Mengorganisasi pengalaman pribadi maupun pengalaman orang lain, baik yang
memberikan nonfiktif maupun yang fiktif. 100 menit
umpan balik Regulasi Diri 2. Siswa memantau, mengoreksi, dan menilai permasalahan-
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Fase-4
Menelaah
pemahaman dan
memberikan
umpan balik

pengalaman orang lain, baik yang nonfiktif maupun yang fiktif.

Ket. Berpikir& 2. Siswa mencoba menyusun hal-hal tersebut dengan dibumbui sindiran

Ket. Mengorganisasi dan beberapa kelucuan.

Inferens 3. Siswa  mengidentifikasi, membuat  dugaan-dugaan/hipotesis,
mempertimbangkan informasi yang relevan, dan menyusun hal-hal
tersebut dengan dibumbui sindiran dan beberapa kelucuan.

Ket. Berpikir, 4. Salah satu anggota kelompok memaparkannya secara lisan dan

Ket. Sosial, & dengan singkat hasil diskusi

Ket. Mengorganisasi yang sudah dikerjakan.

Ket. Sosial 5. Kelompok lain menanggapi, memberikan masukan, kritik, bahkan
sanggahan.

Ket. Berpikir & 6. Siswa berusaha menyimpulkan hasil diskusi dengan dibimbing oleh

Ket. Mengorganisasi guru seperlunya.

Eksplanasi 7. Siswa menyatakan hasil-hasil diskusi setelah itu, siswa menjastifikasi
serta mempresentasikan hasil-hasil diskusi tersebut dengan argumen-
argumen yang kuat.

Ket. Berpikir & 8. Sebagai latihan, guru menugasi siswa untuk berlatih membuat teks

Ket. Mengorganisasi anekdot singkat dengan tema bebas dengan memperhatikan aspek-
aspek anekdot yang sudah dibahas sebelumnya.

Evaluasi 9. Siswa menaksir kredibilitas pertanyaan-pertanyaan atau representasi
berdasarkan teks anekdot yang sudah didiskusikan sebelumnya dan
membuat teks anekdot singkat dengan tema bebas dengan
memperhatikan aspek-aspek anekdot yang sudah dibahas sebelumnya.

Ket. Berpikir & 10. Siswa saling bertukar hasil tulisan teks anekdot kepada temannya

Ket. Sosial kemudian mereka berdiskusi dan menilai hasil kerja teman-temannya.

Ket. Sosial 11. Hasil tulisan yang baik dan relevan dengan aspek-aspek teks anekdot

yang lengkap dipajang (ditempel di sterofoam) di depan kelas (sebagai
bentuk apresiasi).
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Z2>>Z>unmX>rrmmo

Fase-4
Menelaah
pemahaman dan
memberikan
umpan balik

Ket. Berpikir

12.

Siswa membaca dan memahami teks anekdot yang ditampilkan oleh
guru di infocus. Teks anekdot tersebut bertema politik berjudul
“Politikus dan Kebohongan.”

Ket. Berpikir

13.

Siswa mengamati dan menyimak video animasi powtoon yang diputar
oleh guru melalui infocus dan menggunakan speakers yang berisi
cerita anekdot dengan tema politik yang berjudul “Politikus dan
Kebohongan.”

Ket. Berpikir

14.

Siswa mengamati dan menyimak video animasi powtoon yang diputar
oleh guru melalui infocus dan menggunakan speakers yang berisi
cerita anekdot dengan tema politik yang berjudul “Sudah Rahasia
Umum.”

Ket. Berpikir

15.

Siswa membaca dan memahami teks anekdot yang ditampilkan oleh
guru di infocus. Teks anekdot tersebut bertema hukum berjudul
“Sudah Rahasia Umum.”

Ket. Berpikir

16.

Siswa mengamati dan menyimak video animasi powtoon yang diputar
oleh guru melalui infocus dan menggunakan speakers yang berisi
cerita anekdot dengan tema politik yang berjudul “Akibat Pemadaman
Listrik bergilir.”

Ket. Berpikir

17.

Siswa membaca dan memahami teks anekdot yang ditampilkan oleh
guru di infocus. Teks anekdot tersebut bertema layanan publik
berjudul “Akibat Pemadaman Listrik bergilir.”

Interpretasi

18.

Siswa memahami dan mengekspresikan makna atau signifikansi
mengenai video animasi powtoon yang sudah ditontonnya dan teks
anekdot yang sudah dibacanya.

Ket. Berpikir

19.

Siswa kembali dengan kelompok belajar yang sudah ditentukan
sebelumnya. Tiap kelompok memilih salah satu judul anekdot yang
sudah ditampilkan oleh guru untuk dianalisis.

Analisis

24.

Siswa mengidentifikasi hubungan-hubungan inferensial, konsep-
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Z>>Z>nX>rmo

konsep, deskripsi-deskripsi, pengalaman-pengalaman, alasan-alasan,
informasi-informasi, dan opini-opini mengenai teks anekdot yang
sudah dibaca dan video animasi powtoon yang sudah ditonton
sebelumnya.

Ket. Berpikir &
Ket. Mengorganisasi

20.

Siswa mencoba menemukan tema, tokoh, struktur teks anekdot,
kalimat, dan kaidah kebahasaan teks dan animasi powtoon tersebut.

Ket. Berpikir &
Fase-4 Ket. Mengorganisasi
Menelaah
pemahaman dan

21.

Selanjutnya tiap kelompok menyunting teks anekdot yang sudah ada
dan  mengungkapkan kemungkinan-kemungkinan lain  untuk
menyelesaikan cerita tersebut sesuai dengan pemikiran-pemikiran
siswa (ending cerita yang berbeda).

memberikan Inferens
umpan balik

22.

Siswa  mengidentifikasi, membuat  dugaan-dugaan/hipotesis,
mempertimbangkan informasi yang relevan, mengenai tema, tokoh,
struktur teks anekdot, kalimat, kaidah kebahasaan teks dan animasi
powtoon tersebut. Selanjutnya siswa berusaha mengidentifikasi untuk
menyunting dan menyelesaikan kemungkinan akhir cerita teks
anekdot salah satu teks anekdot yang telah dipilih oleh kelompok
mereka masing-masing.

Ket. Sosial

23.

Siswa bertukar hasil diskusi kelompok dengan kelompok lain untuk
ditanggapi dan dinilai.

Evaluasi

24,

Siswa menaksir kredibilitas teks anekdot yang sudah didiskusikan
sebelumnya dan menanggapi serta menilai teks anekdot yang telah
dibuat oleh kelompok lain.

PERTEMUAN IV

Ket. Berpikir

Sebagai pengayaan dan informasi tambahan, siswa menyimak
penjelasan guru mengenai media animasi powtoon. Siswa distimulus
untuk lebih mengenal powtoon lebih dalam lagi melalui internet.

60 menit

Hirza Rahmayati, 2016

MODEL NESTED BERBASIS BERPIKIR KRITIS BERBANTUAN MEDIA ANIMASI POWTOON DALAM PEMBELAJARAN MENULIS TEKS ANEKDOT

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu

perpustakaan.upi.edu




309

Z>>Z>nX>rmo

Fase-5

dengan
memberikan

dan penerapan

Eksplanasi

Siswa memperhatikan hasil-hasil penalaran mengenai media animasi
powtoon setelah itu, siswa menjastifikasi penalaran tersebut, serta
mempresentasikan penalaran dengan argumen-argumen yang kuat dan
berusaha memahaminya.

Ket. Berpikir

Guru mengecek dan memberikan umpan balik terhadap tugas-tugas
yang sudah dikerjakan sebelumnya untuk melihat sejauh mana
pemahaman dan keterampilan siswa.

Ket. Berpikir

Siswa secara individu mulai mengerjakan tes wuraian, Yyaitu
memproduksi/menulis teks anekdot dengan tema bebas serta
memperhatikan isi, kaidah, dan mekanik tata bahasa teks anekdot
yang sudah ditentukan dan dibahas sebelumnya.

Mengembangkan

Ket. Berpikir &
Ket. Mengorganisasi

Siswa memproduksi teks anekdot pada lembar yang sudah disediakan
oleh peneliti.

kesempatan untuk

Ket. Sosial

Sesuai dengan waktu yang sudah disepakati, guru mengumpulkan
hasil kerja siswa.

pelatihan lanjutan

Regulasi Diri

Secara sadar siswa memantau kognitifnya, unsur-unsur yang
digunkanan dalam kegiatan tersebut, dan hasil yang diperoleh, serta
menerapkan kecakapan-kecakapan di dalam analisis dan evaluasi
untuk memproduksi teks anekdot berdasarkan syarat-syarat dan
ketentuan yang sudah ditetapkan.

Ket. Sosial

Guru mempersilakan tiga orang siswa yang bersedia untuk
membacakan teks anekdot yang sudah diproduksinya di depan kelas.

Interpretasi

Siswa memahami dan mengekspresikan makna atau signifikansi
mengenai teks anekdot yang dibacakan oleh teman-temannya di depan
kelas.

Ket. Berpikir,
Ket. Sosial, &
Ket. Mengorganisasi

10. Siswa yang lain mengomentari dan menyunting secara bersama-sama.
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Fase-5
Mengembangkan
dengan
memberikan
kesempatan untuk
pelatihan lanjutan
dan penerapan

Ket. Berpikir 11. Siswa menyimpulkan seluruh materi pembelajaran yang sudah
dipelajari.

Inferens 12. Siswa  mengidentifikasi, = membuat  dugaan-dugaan/hipotesis,
mempertimbangkan informasi yang relevan, dan menyusun hal-hal
tersebut serta menyimpulkan seluruh materi pembelajaran.

Ket. Berpikir 13. Siswa  diberikan pekerjaan rumah (jika dibutuhkan dan

memungkinkan).

—mn>Crr>»><m

Fase-6
Menganalisis dan
mengevaluasi

Ket. Berpikir & 1. Siswa dan guru merefleksi proses pembelajaran yang telah
Ket. Mengorganisasi berlangsung.
Inferens 2. Siswa  mengidentifikasi, membuat  dugaan-dugaan/hipotesis,

mempertimbangkan informasi yang relevan, dan menyusun hal-hal
tersebut serta merefleksikan proses pembelajaran yang telah
berlangsung.

Ket. Sosial 3. Siswa diberi kesempatan bertanya atau mengungkapkan pengalaman
mereka ketika mengikuti proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM).

Analisis 4. Siswa mengidentifikasi hubungan-hubungan inferensial, konsep-
konsep, deskripsi-deskripsi, pengalaman-pengalaman, alasan-alasan,
informasi-informasi, dan opini-opini mengenai proses KBM.

Ket. Berpikir 5. Guru membantu siswa untuk mengevaluasi kinerja mereka.

Evaluasi 6. Siswa menaksir kredibilitas kinerja mereka.

Ket. Berpikir & 7. Guru menyimpulkan pembelajaran dari pertemuan | sampai dengan

Ket. Mengorganisasi pertemuan IV dan siswa memerhatikan dengan saksama.

Ket. Sosial 8. Guru menutup pelajaran dan mengapresiasi hasil kerja siswa.

Inferens & 9. Siswa memahami dan mengekspresikan makna serta mengidentifikasi

Interpretasi pembelajaran dari pertemuan I s.d. IV bersama-sama.

10. Guru memberikan kata-kata motivasi.

15 menit
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Penilaian

1. Format Penilaian Hasil Teks Anekdot
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Indikator Pencapaian Teknik Bentuk Instrumen
Kompetensi Penilaian | Penilaian

3.2.1 Menentukan Tes tertulis Isian Buatlah  sebuah  teks
struktur teks anekdot dengan
anekdot memerhatikan aspek-
berdasarkan aspek berikut ini.

abstraksi, orientasi,

a. Struktur teks anekdot:

krisis, reaksi, dan abstraksi,  orientasi,

koda. krisis, reaksi, dan
3.2.2 Menggunakan koda.

kaidah kebahasaan b. Menggunakan kaidah

teks anekdot. kebahasaaan teks
3.2.3 Menyusun teks anekdot.

anekdot baru c. Tema teks anekdot

dengan tema bebas.

bebas. . Waktu pengerjaan

menulis teks anekdot 35
menit.

3. Format Penilaian Teks Anekdot

No. Aspek yang Skala Penilaian Bobot Skor
Dinilai Ideal
1 2 3 4
1. Isi 7 28
2. | Kosa kata 6 24
3. | Struktur 5 20
4. | Kalimat 5 20
5. | Mekanik 2 8
Jumlah 25 100

Disadur dari: (Nurgiyantoro, 2001, him. 307, Maryanto, dkk. 2013, him. 52).

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah instrumen menulis

teks anekdot berbasis berpikir kritis. Penilaian tugas menulis anekdot dengan
pembobotan masing-masing unsur yang dikemukakan oleh Hartfield (dalam
2012, him. 441-442) dan Brookhart, 2010 dan setelah

dimodifikasioleh peneliti sebagai berikut.

Nurgiyantoro,
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4. Penilaian Teks Anekdot
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Kriteria
Berpikir
Kritis

oz

Bobot/
Skor

Indikator

Nilai/
Skor
Maks

Fakta
Materi

ISI

Tesis tuntas, fakta mendukung tesis, materi
bervariasi dan relevan dengan topik,
informasi akurat, terdapat sindiran, Kkritik
yang membangun, mengandung humor dan
menarik, kreatif dalam pengembangan tesis,
serta ada perilaku.

Tesis tuntas, fakta mendukung tesis, materi
bervariasi dan relevan dengan topik,
informasi cukup akurat, terdapat sindiran,
kritik, mengandung humor dan cukup
menarik, cukup kreatif dalam pengembangan
tesis, serta ada perilaku.

28

Tesis tuntas, fakta cukup mendukung tesis,
materi cukup bervariasi dan cukup relevan
dengan topik, informasi kurang akurat,
terdapat sindiran, kritik, mengandung humor,
tetapi kurang menarik, kurang kreatif dalam
pengembangan tesis, serta ada perilaku.

Tesis tidak tuntas, fakta kurang mendukung
tesis, materi tidak bervariasi dan relevan
dengan topik, informasi kurang akurat,
terdapat sindiran, kritik, tidak mengandung
humor dan kurang menarik, tidak kreatif
dalam pengembangan tesis, serta kurang ada
perilaku.

2. | Interpretasi
Penulisan

KOSA KATA

Pemilihan diksi tepat, pemakaian ungkapan
sesuai, pengekspresian makna relevan dengan
topik, pemanfaatan potensi kata canggih,
pemenggalan kata tepat, penggunaan afiksasi
benar, penggunaan kata baku tepat dan
menguasai pembentukan kata.

24

Pemilihan diksi tepat, pemakaian ungkapan
sesuai, pengekspresian makna cukup relevan
dengan topik, cukup pemanfaatan potensi kata
canggih, pemenggalan kata tepat, penggunaan
afiksasi benar, penggunaan kata baku tepat
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dan cukup menguasai pembentukan kata.

Pemilihan diksi tepat, pemakaian ungkapan
kurang sesuai, pengekspresian makna kurang
relevan dengan topik, kurang pemanfaatan
potensi kata canggih, ada kesalahan
pemenggalan kata, penggunaan afiksasi
kurang tepat, penggunaan kata baku kurang
tepat dan kurang menguasai pembentukan
kata.

Pemilihan diksi tidak tepat, pemakaian
ungkapan tidak sesuai, pengekspresian makna
tidak relevan dengan topik, kurang
pemanfaatan potensi kata canggih, banyak
kesalahan pemenggalan kata, penggunaan
afiksasi kurang tepat, penggunaan kata baku
tidak tepat dan tidak menguasai pembentukan
kata.

STRUKTUR

Struktur lengkap (abstraksi, orientasi, Krisis,
reaksi, dan koda), struktur terorganisasi
menurut cara berlogika, struktur saling
berkorelasi, tertata dengan baik, urutan logis,
gagasan terungkap jelas, dan struktur Krisis
mengandung kekonyolan atau humor.

3. Kelogisan
Urutan

Struktur lengkap (abstraksi, orientasi, Krisis,
reaksi, dan koda), struktur terorganisasi
menurut cara berlogika, struktur saling
berkorelasi, cukup tertata dengan baik, urutan
cukup logis, gagasan cukup terungkap jelas,
dan struktur krisis mengandung kekonyolan
atau humor.

Struktur kurang lengkap (abstraksi, orientasi,
Krisis, reaksi, dan koda), struktur terorganisasi
menurut cara berlogika, struktur saling
berkorelasi, kurang tertata dengan baik,
urutan cukup logis, gagasan cukup terungkap
jelas, dan struktur krisis kurang mengandung
kekonyolan atau humor.

Struktur kurang lengkap (abstraksi, orientasi,
krisis, reaksi, dan koda), struktur kurang
terorganisasi menurut cara berlogika, struktur
cukup berkorelasi, kurang tertata dengan baik,
urutan kurang logis, gagasan kurang
terungkap jelas, dan struktur krisis tidak
mengandung kekonyolan atau humor.

20
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5 KALIMAT

Kalimat logis, konstruksi kalimat kompleks,
kalimat efektif, penggunaan konjungsi tepat,
penggunaan  preposisi  sesuai,  kalimat
mengandung gagasan yang relevan dengan
topik, struktur kalimat tepat, dan kalimat
saling berkorelasi.

Kalimat logis, konstruksi kalimat sederhana,
kalimat efektif, terdapat kesalahan kecil pada
penggunaan konjungsi dan penggunaan
3 preposisi, kalimat mengandung gagasan yang
cukup relevan dengan topik, terjadi sejumlah
kesalahan struktur kalimat, tetapi makna tidak
kabur dan kalimat saling berkorelasi.

Kejelasan
Ekspresi
Menulis

Kalimat kurang logis, tetapi masih bisa
dipahami, konstruksi kalimat sederhana,
kalimat efektif, terdapat kesalahan pada
penggunaan konjungsi dan penggunaan
preposisi, kalimat mengandung gagasan yang
kurang relevan dengan topik, terjadi sejumlah
kesalahan struktur kalimat, tetapi makna tidak
kabur dan kalimat cukup berkorelasi.

Kalimat tidak logis, tetapi masih bisa
dipahami,  konstruksi  kalimat  sangat
sederhana, banyak terdapat kalimat yang tidak
efektif, terdapat banyak kesalahan pada
1 penggunaan konjungsi dan penggunaan
preposisi, kalimat mengandung gagasan yang
kurang relevan dengan topik, terjadi sejumlah
kesalahan  struktur  kalimat  danmakna
kabur,serta kalimat tidak berkorelasi.

2 MEKANIK

Menguasai aturan penulis; terdapat sedikit
kesalahan penggunaan tanda baca,
) penggunaan huruf kapital dan huruf miring,
5 Kesesuaian ketepatan ejaan baik, penataan paragraf baik,
Aturan tulisan tangan bersih, rapi, dan memiliki
Penulisan tingkat keterbacaan yang tinggi.
Kadang-kadang terjadi kesalahan penggunaan
tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan
3 huruf miring, ketepatan ejaan cukup, tetapi
tidak mengaburkan makna, penataan paragraf
baik, tulisan tangan bersih, rapi, dan
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memiliki tingkat keterbacaan yang cukup
tinggi.

Sering terjadi kesalahan penggunaan tanda
baca, penggunaan huruf kapital, dan huruf
miring, ketepatan ejaan kurang, sedikit
mengaburkan makna, penataan paragraf
cukup baik, tulisan tangan tidak jelas, dan
makna membingungkan atau kabur.

Tidak menguasai aturan penulisan, terdapat
banyak kesalahan penggunaan huruf kapital,
dan huruf miring, ketepatan ejaan kurang,
mengaburkan makna, penataan parangraf
kurang baik, tulisan tangan tidak jelas dan
makna tidak berkorelasi/kabur.

Jumlah Nilai Maksimal

100

(Nurgiantoro, 2012 , Brookhart, 2010)

Nilai = (skor x bobot) + (skor x bobot)

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran

Sri Suwarni, S. Pd.
NIP 19720831 201212 2 001
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Peneliti
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Lampiran 2
RPP KELAS KONTROL
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Lampiran 3
LEMBAR PEDOMAN OBSERVASI PROSES PEMBELAJARAN MENULIS TEKS ANEKDOT
DENGAN MENGGUNAKAN MODEL NESTED BERBASIS BERPIKIR KRITIS
MELALUI MEDIA ANIMASI POWTOON

Nama Guru yang Diobservasi PPN
NIP L,
Bidang Studi PP

Unsur-unsur
Sintaks Tahap Keterampilan Aspek yang Diamati Deskripsi
Model Nested

PERTEMUAN II

meningkatkan minat menguasai
pembelajaran yang akan diberikan.
(Regulasi Diri)

P
E 1. Guru mengucapkan salam dan
£ mengabsen siswa.
Ket. Berpikir & 2. Guru memberikan informasi tentang

N L . .
C Ket. Mengorganisasi keterkaitan pembelajaran sebelumnya
A dengan pembelajaran yang akan
N Fase-1 dilaksanakan, yaitu memproduksi teks

Pendahuluan anekdot. (Interpretasi)
A - ———
A Ket. Sosial 3. Guru memotivasi siswa agar dapat
N
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Ket. Berpikir

Guru bertanya kepada siswa mengenai
hal-hal umum yang berkaitan dengan
anekdot. (Analisis)

Ket. Sosial

Guru  menyampaikan  kompetensi,
tujuan, manfaat, dan langkah-langkah
pembelajaran yang akan dilaksanakan
terkait teks anekdot. (Interpretasi)

Z>>Z>nX>rmo

Fase-2
Presensi
Materi

Ket. Berpikir

Siswa menjawab pertanyaan guru
seputar anekdot. (Interpretasi)

Ket. Berpikir &
Ket. Sosial

Siswa memberikan ulasan mengenai
segala sesuatu yang berhubungan
dengan anekdot berdasarkan hal-hal
yang telah diketahuinya. (Interpretasi)

Ket. Berpikir

Siswa memperhatikan gambar-gambar
yang mengandung kritik sosial dan
humor untuk menstimulus pemikiran
siswa yang dipresentasikan guru
melalui media infocus. (Regulasi Diri)

Ket. Berpikir &
Ket. Mengorganisasi

Siswa memahami konsep-konsep yang
harus dikuasai dalam pembelajaran
teks anekdot dibimbing oleh guru.
(Interpretasi)

Ket. Sosial

Siswa berdiskusi mengenai
pembelajaran teks anekdot.
(Interpretasi)
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Fase-3
Membimbing
pelatihan

PERTEMUAN IlI
Ket. Berpikir & Siswa mengamati dan memberikan
Ket. Sosial pendapatnya mengenai gambar-gambar
yang sudah diberikan oleh guru.
(Inferens)
Ket. Sosial Siswa berdiskusi mengenai gambar-
gambar tersebut. (Interpretasi)
Ket. Mengorganisasi Siswa membuat peta konsep (concept

map) mengenai gambar-gambar yang
telah ditampilkan oleh guru
berdasarkan  konsep-konsep  teks
anekdot sesuai yang diketahuinya.
(Analisis)

Ket. Berpikir Siswa berusaha mengaitkan gambar-
gambar yang sudah ditampilkan oleh
guru dengan teks anekdot. (Analisis)

Ket. Berpikir Siswa memerhatikan teks anekdot yang
berjudul “Bebas Parkir vs Bebas
Belanja” yang ditampilkan oleh guru
melalui media infocus (Interpretasi)

Ket. Berpikir, Siswa mencermati uraian teks anekdot

Ket. Sosial, & tersebut. Kemudian, mencari

Ket. Mengorganisasi permasalahan-permasalahan sosial
dalam  teks  anekdot  tersebut.
(Interpretasi)

Ket. Berpikir & Siswa melakukan tanya jawab seputar

Ket. Sosial teks  anekdot  tersebut  dengan
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Fase-3
Membimbing
pelatihan

permasalahan-permasalahan yang lebih
beragam seperti politik, layanan publik,
dan pendidikan vyang terjadi di
Indonesia. (Evaluasi)

Ket.

Sosial

Siswa dibagi menjadi  beberapa
kelompok kurang lebih 4-5 orang per
kelompok. (Regulasi Diri)

Ket.

Sosial

Siswa diingatkan kembali oleh guru
mengenai cara bekerja dan berdiskusi
secara berkelompok sesuai komposisi
kelompoknya masing-masing.
(Interpretasi)

Ket.
Ket.
Ket.

Sosial,
Berpikir, &
Mengorganisasi

10.

Siswa berdiskusi mengenai isi dan
struktur (abstraksi, orientasi, Krisis,
reaksi, dan koda) (Eksplanasi)

Ket.
Ket.

Sosial &
Berpikir

11.

Siswa berdiskusi mengenai mekanik
tata bahasa (tanda baca, penggunaan
huruf kapital, dan ketepatan ejaan), dan
kaidah kebahasaan (penggunaan diksi,
penggunaan konjungsi yang tepat, dan
kalimat efektif) teks anekdot yang
sudah  ditampilkan  oleh  guru
sebelumnya. (Eksplanasi)

Ket.
Ket.

Sosial &
Berpikir

12.

Siswa melakukan tanya jawab sesuai
dengan teks anekdot yang sudah
mereka diskusikan sebelumnya dengan
kelompok yang lain. (Evaluasi)

Ket.

Mengorganisasi

13.

Setiap kelompok membuat laporan
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& Ket. Berpikir

hasil diskusi, guru mengingatkan
kembali cara menyusun laporan hasil
diskusi dan membimbing pembelajaran
seperlunya saja. (Evaluasi)

Ket. Sosial 14. Perwakilan tiap kelompok
mengumpulkan laporan hasil diskusi
kepada guru setelah batas waktu yang
telah ditentukan. (Evaluasi)

Ket. Berpikir 15. Siswa mencoba mendefiniskan teks
anekdot. (Analisis)

Ket. Berpikir, 1. Masih dengan kelompok belajar yang

Ket. Sosial, & sama, siswa berusaha menemukan

Ket. Mengorganisasi permasalahan-permasalahan yang
terjadi, baik pengalaman pribadi
maupun pengalaman orang lain, baik
yang nonfiktif maupun yang fiktif.
(Regulasi Diri)

Fase-4 Ket. Berpikir& 2. Siswa mencoba menyusun hal-hal
Menelaah Ket. Mengorganisasi tersebut dengan dibumbui sindiran dan
pemahaman dan beberapa kelucuan. (Inferens)
memberikan Ket. Berpikir, 3. Salah satu  anggota  kelompok
umpan balik Ket. Sosial, & memaparkannya secara lisan dan

Ket. Mengorganisasi singkat berkaitan dengan hasil diskusi
yang sudah dikerjakan. (Eksplanasi)

Ket. Sosial 4. Kelompok lain menanggapi,

memberikan masukan, kritik, bahkan
sanggahan. (Eksplanasi)
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Fase-4
Menelaah
pemahaman dan
memberikan
umpan balik

Ket.
Ket.

Berpikir &
Mengorganisasi

Siswa berusaha menyimpulkan hasil
diskusi dengan dibimbing oleh guru
seperlunya. (Eksplanasi)

Ket.
Ket.

Berpikir &
Mengorganisasi

Sebagai latihan, guru menugasi siswa
untuk berlatih membuat teks anekdot
singkat dengan tema bebas dengan
memperhatikan aspek-aspek anekdot
yang sudah dibahas sebelumnya.
(Evaluasi & Regulasi Diri)

Ket.
Ket.

Berpikir &
Sosial

Siswa saling bertukar hasil tulisan teks
anekdot kepada temannya kemudian
mereka berdiskusi dan menilai hasil
kerja teman-temannya. (Eksplanasi &
Regulasi Diri)

Ket.

Sosial

Hasil tulisan yang baik dan relevan
dengan aspek-aspek teks anekdot yang
lengkap  dipajang  (ditempel di
sterofoam) di depan kelas (sebagai
bentuk apresiasi). (Eksplanasi)

Ket.

Berpikir

Siswa membaca dan memahami teks
anekdot yang ditampilkan oleh guru di
infocus. Teks anekdot tersebut bertema
politik ~ berjudul  “Politikus  dan
Kebohongan.” (Interpretasi)

Ket.

Berpikir

10.

Siswa mengamati dan menyimak video
animasi powtoon yang diputar oleh
guru melalui infocus dan menggunakan
speakers yang berisi cerita anekdot
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Fase-4
Menelaah
pemahaman dan
memberikan
umpan balik

dengan tema politik yang berjudul
“Politikus dan Kebohongan.”
(Interpretasi)

Ket. Berpikir

11.

Siswa mengamati dan menyimak video
animasi powtoon yang diputar oleh
guru melalui infocus dan menggunakan
speakers yang berisi cerita anekdot
dengan tema politik yang berjudul
“Sudah Rahasia Umum.”
(Interpretasi)

Ket. Berpikir

12.

Siswa membaca dan memahami teks
anekdot yang ditampilkan oleh guru di
infocus. Teks anekdot tersebut bertema
hukum berjudul “Sudah Rahasia
Umum.” (Interpretasi)

Ket. Berpikir

13.

Siswa mengamati dan menyimak video
animasi powtoon yang diputar oleh
guru melalui infocus dan menggunakan
speakers yang berisi cerita anekdot
dengan tema politik yang berjudul
“Akibat Pemadaman Listrik bergilir.”
(Interpretasi)

Ket. Berpikir

14.

Siswa membaca dan memahami teks
anekdot yang ditampilkan oleh guru di
infocus. Teks anekdot tersebut bertema
layanan publik  berjudul  “Akibat
Pemadaman Listrik bergilir.”
(Interpretasi)
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Ket. Berpikir

15.

Siswa kembali dengan kelompok
belajar ~ yang sudah  ditentukan
sebelumnya. Tiap kelompok memilih
salah satu judul anekdot yang sudah
ditampilkan oleh guru untuk dianalisis.
(Analisis)

Ket. Berpikir &
Ket. Mengorganisasi

16.

Siswa mencoba menemukan tema,
tokoh, struktur anekdot, kalimat dan
kaidah kebahasaan animasi powtoon
tersebut. (Inferens & Regulasi Diri)

Ket. Berpikir &
Ket. Mengorganisasi

17.

Selanjutnya tiap kelompok
menyunting teks anekdot yang sudah
ada dan mengungkapkan

kemungkinan-kemungkinan lain untuk
menyelesaikan cerita tersebut sesuai
dengan pemikiran-pemikiran  siswa
(ending  cerita yang  berbeda).
(Inferens)

Ket. Sosial 18. Siswa bertukar hasil diskusi kelompok
dengan kelompok lain untuk ditanggapi
dan dinilai. (Evaluasi)

PERTEMUAN IV
Ket. Berpikir 14. Sebagai pengayaan dan informasi

tambahan, siswa menyimak penjelasan
guru  mengenai media  animasi
powtoon. Siswa distimulus untuk lebih
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Fase-5
Mengembangkan
dengan
memberikan
kesempatan untuk
pelatihan lanjutan
dan penerapan

mengenal powtoon lebih dalam lagi
melalui internet. (Eksplanasi)

Ket.

Berpikir

15.

Guru mengecek dan memberikan
umpan balik terhadap tugas-tugas yang
sudah dikerjakan sebelumnya untuk
melihat sejauh mana pemahaman dan
keterampilan siswa. (Regulasi Diri)

Ket.

Berpikir

16.

Siswa  secara individu mulai
mengerjakan  tes  uraian, Yyaitu
memproduksi/menulis  teks anekdot
dengan tema bebas serta
memperhatikan  isi, kaidah, dan
mekanik tata bahasa teks anekdot yang
sudah  ditentukan  dan  dibahas
sebelumnya. (Regulasi Diri)

Ket.
Ket.

Berpikir &
Mengorganisasi

17.

Siswa memproduksi teks anekdot pada
lembar yang sudah disediakan oleh
peneliti. (Regulasi Diri)

Ket. Sosial 18. Sesuai dengan waktu yang sudah
disepakati, guru mengumpulkan hasil
kerja siswa. (Regulasi Diri)

Ket. Sosial 19. Guru mempersilakan tiga orang siswa
yang bersedia untuk membacakan teks
anekdot yang sudah diproduksinya di
depan kelas. (Interpretasi)

Ket. Berpikir, 20. Siswa yang lain mengomentari dan

Ket. Sosial, & menyunting  secara  bersama-sama.

Ket. Mengorganisasi (Eksplanasi & Regulasi Diri)
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Fase-6
Menganalisis dan
mengevaluasi

Fase-5 Ket. Berpikir 21. Siswa menyimpulkan seluruh materi
Mengembangkan pembelajaran yang sudah dipelajari
dengan dengan dibimbing guru seperlunya.
memberikan (Inferens)
kesempatan untuk | Ket. Berpikir 22. Siswa diberikan pekerjaan rumah (jika
pelatihan lanjutan dibutuhkan  dan  memungkinkan).
dan penerapan (Evaluasi)
Ket. Berpikir & 11. Siswa dan guru merefleksi mengenai
Ket. Mengorganisasi proses pembelajaran yang telah

berlangsung. (Inferens)

Ket.

Sosial

12.

Siswa diberi kesempatan bertanya atau
mengungkapkan pengalaman mereka
ketika mengikuti proses Kegiatan
Belajar Mengajar (KBM). (Analisis)

Ket.

Berpikir

13.

Guru  membantu  siswa  untuk
mengevaluasi kinerja mereka.
(Evaluasi)

Ket.
Ket.

Berpikir &
Mengorganisasi

14.

Guru menyimpulkan pembelajaran dari
pertemuan | sampai dengan pertemuan
IV dan siswa memperhatikan dengan
saksama. (Inferens)

Ket.

Sosial

15.

Guru  menutup  pelajaran  dan
mengapresiasi  hasil  kerja  siswa.
(Interpretasi)

16.

Guru memberikan kata-kata motivasi.
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Lampiran 4

Instrumen Prates Menulis Teks Anekdot Kelas Eksperimen dan Kontrol

Kompetensi Inti :
Mengolah, menalar, menyajikan, dan menciptakan dalam ranah konkret
dan abstrak terkait dengan pengembangan dari yang yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan
mampu mengggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
Kompetensi Dasar :
Menganalisis dan memproduksi teks anekdot yang koheren sesuai dengan
karakteristik teks anekdot yang dibuat, baik secara lisan maupun tulisan.
Indikator :
e Menganalisis teks anekdot dengan tema bebas
e Membuat teks anekdot

SOAL
1. Buatlah sebuah teks anekdot dengan memerhatikan aspek-aspek berikut
ini.

a. Struktur teks anekdot: abstraksi, orientasi, krisis, reaksi, dan koda.
b. Menggunakan kaidah kebahasaan yang sesuai dengan teks anekdot.
c. Tema teks anekdot bebas.
2. Waktu pengerjaannya menulis teks anekdot 45 menit.
Selamat berkerja dan berkreativitas!

Instrumen Pascates Menulis Teks Anekdot Kelas Eksperimen dan Kontrol

Kompetensi Inti :
Mengolah, menalar, menyajikan, dan menciptakan dalam ranah konkret
dan abstrak terkait dengan pengembangan dari yang yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan
mampu mengggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
Kompetensi Dasar :
Memproduksi teks anekdot baik secara lisan maupun tulisan.
Indikator
e Menentukan struktur teks anekdot berdasarkan abstraksi, orientasi,
krisis, reaksi, dan koda.
e Menggunakan kaidah kebahasaan teks anekdot.
e Menyusun teks anekdot baru dengan tema bebas.
SOAL
1. Buatlah sebuah teks anekdot dengan memerhatikan aspek-aspek
berikut ini.
a. Struktur teks anekdot: abstraksi, orientasi, krisis, reaksi, dan koda.
b. Menggunakan kaidah kebahasaan yang sesuai dengan teks
anekdot.
c. Tema teks anekdot bebas.
2. Waktu pengerjaannya menulis teks anekdot 45 menit.
Selamat berkerja dan berkreativitas!
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Lampiran 5

Lembar Kerja Siswa Menulis Teks Anekdot

LEMBAR KERJA SISWA
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Lampiran 6
i NILAI PRATES DAN PASCATES KEMAMPUAN MENULIS TEKS ANEKDOT
KELAS EKSPERIMEN PENILAI PERTAMA (P-1)
PRATES PASCATES
SUBJEK ISI KOSAKATA STRUKTUR KALIMAT MEKANIK ISI KOSAKATA | STRUKTUR KALIMAT MEKANIK
(1-4) (1-4) (1-4) (1-4) (1-4) JUMLAH (1-4) (1-4) (1-4) (1-4) (1-4) JUMLAH
Bobot 7 Bobot 6 Bobot 5 Bobot 5 Bobot 2 Bobot 7 Bobot 6 Bobot 5 Bobot 5 Bobot 2

E.PR.0O1 2 2 3 2 2 55 4 3 4 3 2 85
E. PR. 02 2 3 3 4 3 73 3 3 4 4 3 85
E. PR. 03 1 2 2 2 2 43 2 3 4 3 4 75
E. PR. 04 2 2 2 3 3 57 3 3 3 3 4 77
E. PR. 05 2 2 3 2 2 55 3 3 3 3 3 75
E. PR. 06 2 3 2 2 2 56 4 3 4 3 3 87
E. PR. 07 2 2 3 2 2 55 3 4 3 2 1 72
E. PR. 08 2 3 3 3 2 66 3 3 2 3 3 70
E. PR.09 2 3 2 2 3 58 3 2 4 3 4 76
E.PR. 10 2 2 2 1 1 43 3 3 2 2 2 63
E.PR. 11 3 2 3 2 2 62 4 2 3 3 3 76
E. PR. 12 2 2 3 2 2 55 4 3 4 3 4 89
E. PR. 13 2 2 2 2 3 52 3 3 4 4 4 87
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EPR14| 3 2 2 1 2 52 3 3 4 2 3 75
EPR15| 3 2 2 7 2 57 2 2 3 3 2 60
EPR 16| 2 2 3 7 3 57 3 3 3 3 4 77
EPR 17| 2 2 2 3 3 57 3 3 4 4 3 85
EPR18| 2 3 7 2 2 56 2 3 3 2 2 61
EPR19| 2 3 2 3 2 61 3 3 2 3 2 82
EPR20| 2 2 2 2 2 50 2 3 2 3 3 77
EPR 21| 3 3 3 3 2 73 4 7 2 3 3 71
EPR 22| 3 2 2 7 2 57 3 3 3 3 3 75
EPR 23| 2 2 2 7 2 50 3 2 3 2 3 64
EPR 24| 2 2 2 2 3 52 2 3 3 2 3 77
EPR 25| 2 3 2 2 3 58 2 3 3 2 2 75
EPR 26| 2 3 2 2 1 54 3 2 3 3 4 71
EPR 27| 2 2 2 3 1 53 2 3 2 2 1 54
EPR 28| 2 2 2 2 3 52 2 3 3 3 2 70
EPR29| 2 2 2 3 1 53 3 3 3 3 3 75
EPR30| 3 2 1 7 2 52 3 7 7 3 2 62
Jumiah | g5 69 68 67 65 1674 1 g3 84 9% 85 89 2228
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NILAI PRATES DAN PASCATES KEMAMPUAN MENULIS TEKS ANEKDOT

KELAS EKSPERIMEN PENILAI KEDUA (P-2)

331

PRA PASCA
SUBJEK I1SI KOSAKATA | STRUKTUR | KALIMAT | MEKANIK ISl KOSAKATA STRUKTUR KALIMAT | MEKANIK
(1-4) (1-4) (1-4) (1-4) (1-4) JUMLAH (1-4) (1-4) (1-4) (1-4) (1-4) JUMLAH
Bobot 7 Bobot 6 Bobot 5 Bobot 5 Bobot 2 Bobot 7 Bobot 6 Bobot 5 Bobot 5 Bobot 2

E. PR. 01 5 3 5 9 1 54 4 3 4 3 2 85
E. PR. 02 5 ) 3 9 3 57 3 3 4 4 3 85
E.PR.03 1 2 2 2 3 45 4 2 4 3 3 81
E. PR. 04 ) 5 3 9 3 57 4 2 3 3 3 76
E. PR. 05 3 2 3 3 3 69 3 3 3 3 2 73
E. PR. 06 3 3 5 3 3 70 4 3 4 3 2 85
E. PR. 07 ) 5 5 9 3 52 2 3 3 3 2 66
E. PR. 08 3 3 2 2 2 63 3 3 3 2 3 70
E. PR. 09 ) 5 3 9 5 55 4 3 3 2 2 75
E.PR. 10 3 2 4 2 2 67 3 3 2 2 2 63
E.PR.11 5 9 3 2 3 57 3 3 3 3 3 75
EPRIZ 1 2 2 2 3 52 4 3 4 3 3 87
EPRI3 | 2 3 2 2 1 54 4 3 4 3 4 89
EPRI 3 2 2 1 3 54 4 2 3 3 3 76
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E.PR. 15 2 3 2 2 2 56 3 3 3 3 2 73
E.PR. 16 ) 5 ) 3 9 55 4 3 3 2 2 75
E.PR. 17 ) 5 ) 9 1 55 4 3 4 3 2 85
E.PR. 18 2 3 2 2 2 56 2 3 2 3 2 6l
EPRIS | o 5 3 9 1 60 4 3 3 2 1 73
E. PR. 20 5 5 ) 9 9 50 3 3 3 3 3 75
E.PR.21 3 3 3 2 2 68 3 3 4 2 3 75
E.PR. 22 3 5 3 1 2 57 2 3 3 4 3 73
E. PR. 23 3 2 2 1 2 52 3 3 3 3 3 75
E.PR. 24 5 3 ) 5 1 54 4 3 2 2 3 72
E.PR. 25 3 5 3 1 9 57 4 3 3 2 3 77
E. PR. 26 2 2 3 2 2 55 3 3 2 2 3 65
EPR2T | > ) 3 1 53 3 2 3 1 2 57
EPR28 | 3 ) 9 1 54 3 2 2 3 2 62
E.PR. 29 2 2 3 2 2 55 3 3 3 3 4 77
E. PR. 30 2 3 2 2 1 54 2 2 3 2 2 55
JUMLAH 70 70 73 60 61 1697 99 84 93 80 77 2216
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PRA PASCA
I1SI KOSAKATA STRUKTUR | KALIMAT | MEKANIK ISl KOSAKATA | STRUKTUR | KALIMAT | MEKANIK
SUBJEK (1-4) (1-4) (1-4) (1-4) (1-4) JUMLAH (1-4) (1-4) (1-4) (1-4) (1-4) JUMLAH
Bobot 7 Bobot 6 Bobot 5 Bobot 5 Bobot 2 Bobot 7 Bobot 6 Bobot 5 Bobot 5 Bobot 2

E.PR.01 3 2 2 2 1 55 4 3 4 3 3 87
E.PR.02 3 3 4 4 3 85 4 3 3 4 3 87
E.PR.03 2 2 3 2 1 53 4 3 3 2 2 75
E.PR.04 2 2 3 2 2 55 3 2 4 3 4 76
E.PR.05 2 2 2 3 2 55 4 3 3 3 3 82
E.PR. 06 2 3 2 3 3 63 4 3 4 3 3 87
E.PR.07 2 3 2 2 1 54 3 3 3 2 2 68
E.PR. 08 3 2 2 3 3 64 3 3 4 3 2 78
E.PR.09 3 2 2 2 2 57 4 3 2 3 3 77
E.PR.10 1 2 2 2 1 41 3 3 4 2 3 75
E.PR. 11 2 3 3 3 2 66 4 3 2 3 3 77
E.PR.12 4 3 4 3 4 89 4 3 4 3 4 89
E.PR.13 2 2 2 2 2 50 4 3 4 3 2 85
E.PR. 14 2 3 3 1 2 56 4 2 3 3 3 76
E.PR.15 2 3 2 2 1 54 3 3 2 2 3 65
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E. 2 2 2 2 2 50 4 2 3 3 3 76
E.PR. 17 2 3 2 2 2 56 4 3 4 3 4 89
E.PR.18 2 3 2 2 2 56 2 3 3 2 2 61
E.PR. 19 2 3 2 3 3 63 4 3 3 2 3 77
E.PR.20 2 3 2 2 1 54 3 4 3 4 4 88
E.PR.21 3 3 3 3 2 73 4 2 2 3 3 71
E.PR.22 2 2 2 2 3 52 4 3 3 3 2 80
E.PR.23 2 2 3 2 2 55 3 2 4 2 2 67
E.PR.24 2 2 3 2 1 53 4 3 3 2 3 77
E.PR.25 3 2 3 1 2 57 4 3 3 3 3 82
E.PR.26 3 2 3 1 2 57 4 2 2 3 3 71
E.PR.27 2 3 2 2 1 54 2 2 2 3 2 55
E.PR.28 2 3 3 1 2 56 3 3 2 2 3 65
E.PR.29 2 3 2 2 1 54 3 3 3 3 3 75
E.PR.30 2 2 3 2 2 55 3 2 4 2 2 67
JUMLAH 68 75 75 65 58| 1742 | 106 83 03 82 85 2285
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PRA PASCA
Subjek ISl KOSAKATA | STRUKTUR | KALIMAT | MEKANIK ISl KOSAKATA | STRUKTUR | KALIMAT | MEKANIK
(1-4) (1-4) (1-4) (1-4) @) | umian @4 (1-4) (1-4) (1-4) @) | JuMLAH
Bobot 7 Bobot 6 Bobot 5 Bobot 5 Bobot 2 Bobot 7 Bobot 6 Bobot 5 Bobot 5 Bobot 2

E.PR.01 3 2 2 3 3 64 3 3 3 3 4 77
E.PR.02 2 2 2 2 2 50 3 3 4 2 3 75
E.PR.03 2 2 2 2 1 48 2 2 2 2 2 50
E.PR.04 2 2 3 3 2 60 2 2 2 2 2 50
E.PR.05 1 2 2 2 1 41 3 2 3 3 2 67
E.PR.06 2 2 2 1 1 43 4 3 4 3 2 85
E.PR.07 2 2 2 1 1 43 3 2 3 2 1 60
E.PR.08 2 3 3 3 2 66 3 2 3 3 3 69
E.PR.09 2 2 3 2 2 55 3 2 3 2 2 62
E.PR.10 1 2 3 2 3 50 4 3 4 3 2 85
E.PR. 11 1 2 2 2 1 41 2 2 2 2 1 48
E.PR.12 2 2 2 2 2 50 3 3 2 3 2 68
E.PR.13 3 2 3 2 1 60 3 2 2 3 2 62
E.PR. 14 2 2 3 3 2 60 2 3 2 2 3 58
E.PR.15 2 3 2 1 2 51 2 2 3 2 1 53
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E.PR.16 3 2 3 2 2 62 2 3 2 2 1 54
E.PR.17 3 2 2 2 3 59 3 2 2 3 2 62
E.PR.18 3 2 4 2 2 67 3 3 3 2 2 68
E.PR.19 3 2 3 2 2 62 3 2 3 2 3 64
E.PR.20 1 2 3 2 2 48 3 2 3 2 3 64
E.PR.21 3 2 3 3 2 67 3 2 3 3 2 67
E.PR.22 2 2 2 2 1 48 2 2 3 3 2 60
E.PR.23 2 2 2 1 1 43 3 2 3 2 2 62
E.PR.24 3 2 3 2 2 62 3 2 3 2 3 64
E.PR.25 3 3 2 2 1 61 3 3 2 2 2 63
E.PR.26 2 1 2 1 2 39 3 3 2 2 3 65
E.PR.27 1 2 2 2 1 41 3 4 3 4 2 84
E.PR.28 1 3 2 2 1 47 3 3 3 3 3 75
E.PR.29 3 2 3 2 2 62 2 2 2 3 3 57
E.PR.30 3 4 3 3 4 83 4 3 3 2 3 77
Jumlah 65 65 75 61 54 1633 85 74 82 74 68 1955
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PRA PASCA
ISl | KOSAKATA | STRUKTUR | KALIMAT | MEKANIK ISl | KOSAKATA | STRUKTUR | KALIMAT | MEKANIK
SUBJEK (1-4) (1-4) (1-4) (1-4) (1-4) JUMLAH | (1-4) (1-4) (1-4) (1-4) (1-4) | JuMLAH
Bobot 7 Bobot 6 Bobot 5 Bobot 5 Bobot 2 Bobot 7 Bobot 6 Bobot 5 Bobot 5 Bobot 2

EPROLT 3 3 3 2 2 68 3 3 3 3 3 75
E.PR.02 2 2 3 2 2 55 2 2 3 2 2 55
E.PR.03 2 2 3 2 2 55 2 2 2 2 2 50
EPRO4T 2 3 3 2 60 3 2 2 3 3 64
E.PR.05 2 2 2 2 2 50 2 2 2 2 1 48
E-PRO6 | 2 2 2 3 52 4 2 3 3 3 76
E.PR.07 2 2 2 1 1 43 2 2 3 2 2 55
E-PRO8| 3 2 3 3 3 69 3 2 3 2 2 62
E-PROS | 2 2 2 2 50 2 2 2 2 3 52
E.PR.10 3 2 3 2 2 62 2 3 3 3 3 68
E.PR.11 1 3 2 2 2 49 2 2 3 2 1 53
EPRI21 2 2 2 3 52 2 2 2 3 3 57
EPRI3T 2 2 3 3 57 2 3 3 3 1 64
E.PR.14 2 2 3 3 2 60 2 2 3 3 2 60
E.PR.15 2 2 2 2 2 50 2 2 3 2 1 53
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EPRI6 2 3 3 2 60 2 2 3 3 2 60
E.PR.17 2 2 3 3 3 62 3 2 2 3 3 64
EPRI8| 3 3 3 2 2 68 2 3 3 3 4 70
EPRI9T 3 3 4 3 66 3 3 2 3 2 68
E.PR.20 2 2 3 3 3 62 2 2 3 2 1 53
EPR2LT 3 3 2 3 63 2 3 3 2 3 63
E.PR.22 2 2 2 2 1 48 2 2 2 2 3 52
E.PR.23 2 2 2 3 3 57 2 2 3 2 2 55
E-PR241 5 2 3 3 3 62 2 3 3 3 4 70
E.PR.25 2 3 2 2 3 58 2 3 2 2 3 58
E.PR.26 2 2 2 2 3 52 2 2 2 1 2 45
E.PR.27 2 2 2 2 2 50 2 3 3 2 3 63
E.PR.28 3 2 3 1 2 57 3 2 3 2 2 62
E.PR.29 2 2 3 3 2 60 3 2 2 3 3 64
E-PR30O | 4 3 3 2 3 77 3 3 3 3 3 75
JUMLAH | 65 67 77 70 71 1734 70 70 79 73 72 1814

Hirza Rahmayati, 2016

MODEL NESTED BERBASIS BERPIKIR KRITIS BERBANTUAN MEDIA ANIMASI POWTOON DALAM PEMBELAJARAN MENULIS TEKS ANEKDOT

Universitas Pendidikan Indonesia

repository.upi.edu

perpustakaan.upi.edu




NILAI PRATES DAN PASCATES KEMAMPUAN MENULIS TEKS ANEKDOT
KELAS KONTROL PENILAI KETIGA (P-3)

339

PRA PASCA
ISl | KOSAKATA | STRUKTUR | KALIMAT | MEKANIK ISl | KOSAKATA | STRUKTUR | KALIMAT | MEKANIK
SUBJEK (1-4) (1-4) (1-4) (1-4) (1-4) | JumLAH (1-4) (1-4) (1-4) (1-4) (1-4) | JuMLAH
Bobot 7 Bobot 6 Bobot 5 Bobot 5 Bobot 2 Bobot 7 Bobot 6 Bobot 5 Bobot 5 Bobot 2

E-PROLY 3 2 2 3 3 64 3 3 2 3 3 70
E.PR.02 2 3 3 2 1 59 3 3 3 3 3 75
E.PR.03 1 2 3 3 3 55 2 2 3 3 2 60
E.PR.04 2 3 2 2 3 58 3 2 2 3 3 64
E.PR.05 2 1 2 2 1 42 2 3 3 3 3 68
E.PR.06 2 1 2 2 2 44 4 3 4 2 2 80
E.PR.07 1 3 2 2 2 49 2 2 2 3 2 55
E.PR.08 2 2 3 3 3 62 2 3 3 3 2 66
E.PR.09 2 2 2 1 1 43 2 3 2 3 2 61
E.PR.10 2 3 2 2 3 58 4 3 4 2 2 80
E.PR.11 2 2 2 2 2 50 2 2 3 2 1 53
E.PR.12 2 3 2 1 2 51 2 3 3 3 4 70
E.PR.13 2 2 3 3 2 60 2 2 3 2 1 53
E.PR.14 2 3 3 2 2 61 2 3 3 3 2 66
E.PR.15 2 2 3 2 1 53 2 2 2 2 2 50
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E.PR.16 2 3 2 2 1 54 2 2 3 3 3 62
E.PR.17 2 3 3 3 2 66 2 3 3 3 2 66
E.PR.18 3 2 3 3 2 67 2 3 3 3 2 66
E.PR19 2 3 3 3 2 66 3 2 3 3 2 67
E.PR.20 2 2 2 1 2 45 2 2 2 2 1 48
E.PR.21 2 3 2 3 2 61 3 2 2 3 3 64
E.PR.22 2 3 2 2 2 56 2 3 2 3 2 61
E.PR.23 2 2 2 1 2 45 2 2 3 3 3 62
E.PR.24 2 3 2 3 3 63 3 2 2 3 2 62
EPR251 3 2 3 3 1 65 2 3 2 3 3 63
E.PR.26 2 2 1 2 1 43 2 3 2 2 3 58
E.PR.27 2 2 2 1 1 43 4 3 3 2 1 73
E.PR.28 1 2 2 3 1 46 2 2 2 2 2 50
E.PR.29 2 3 2 3 3 63 2 3 3 3 2 66
E.PR30O | 3 4 3 3 3 81 4 3 3 2 3 77
JUMLAH | 61 73 70 68 59 1673 74 77 80 80 68 1916
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Lampiran 7
Hasil Perhitungan Data dengan SPSS 17
1. Uji Antar Penimbang/Penilai (ICC)

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha
,863 3
ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig

Between People 32202,122 119 270,606

Between Items 266,572 2 133,286 | 3,588 ,029
Within People Residual 8840,094 238 37,143

Total 9106,667 240 37,944
Total 41308,789 359 115,066

Grand Mean = 62,5944

Intraclass Correlation Coefficient

Intraclass | 95% Confidence Interval F Test with True Value 0
Correlation” | Lower Upper Value | dft | df2 Sig
Bound Bound
Single Measures 6772 ,593 , 751 7,285] 119 238 ,000
Average Measures ,863° ,814 ,900| 7,285] 119 238 ,000

Two-way mixed effects model where people effects are random and measures effects are fixed.
a. The estimator is the same, whether the interaction effect is present or not.

b. Type C intraclass correlation coefficients using a consistency definition-the between-measure
variance is excluded from the denominator variance.

c. This estimate is computed assuming the interaction effect is absent, because it is not estimable

otherwise.

2. Uji Normalitas Prates Kemampuan Menulis Teks Anekdot Kelas

Eksperimen dan Kontrol

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
Kelas N Percent N Percent N Percent
Prates  Ekperimen 30 100.0% 0 .0% 30 100.0%
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Cases
Valid Missing Total
Kelas N Percent N Percent N Percent
Prates  Ekperimen 30 100.0% 0 .0% 30 100.0%
Kontrol 30 100.0% 0 .0% 30 100.0%
Descriptives
Kelas Statistic Std. Error
Prates  Ekperimen Mean 56.8067 1.04655
95% Confidence Interval for Lower Bound 54.6662
Mean Upper Bound 58.9471
5% Trimmed Mean 56.4704
Median 55.3000
Variance 32.858
Std. Deviation 5.73218
Minimum 47.00
Maximum 71.70
Range 24.70
Interquartile Range 6.50
Skewness 1.176 427
Kurtosis 1.297 .833
Kontrol Mean 56.0000 1.57573
95% Confidence Interval for Lower Bound 52.7773
Mean Upper Bound 59.2227
5% Trimmed Mean 55.5333
Median 55.7000
Variance 74.488
Std. Deviation 8.63062
Minimum 44.30
Maximum 80.30
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Range 36.00
Interquartile Range 13.25
Skewness .610 427
Kurtosis 391 .833

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Prates  Ekperimen .207 30 .002 .887 30 .004
Kontrol 124 30 200" .936 30 .072

a. Lilliefors Significance Correction

*, This is a lower bound of the true significance.
3. Uji Prates kemampuan Menulis Teks Anekdot

NPar Tests

Mann-Whitney Test

Ranks
Kelas N Mean Rank | Sum of Ranks
Prates  Ekperimen 30 32.00 960.00
Kontrol 30 29.00 870.00
Total 60
Test Statistics®
Prates
Mann-Whitney U 405.000
Wilcoxon W 870.000
z -.665
Asymp. Sig. (2-tailed) .506

a. Grouping Variable: Kelas
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4. Uji Normalitas Pascates Kemampuan Menulis Teks Anekdot Kelas

Eksperimen dan Kontrol

Case Processing Summary
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Cases
Valid Missing Total
Kelas N Percent Percent N Percent
Pascates Ekperimen 30 100.0% 0 .0% 30 100.0%
Kontrol 30 100.0% 0 .0% 30 100.0%
Descriptives
Kelas Statistic | Std. Error
Pascates  Ekperimen  Mean 74.7667 1.51156
95% Confidence Interval for Lower Bound 71.6752
Mean Upper Bound 77.8582
5% Trimmed Mean 75.0148
Median 76.0000
Variance 68.544
Std. Deviation 8.27915
Minimum 55.30
Maximum 88.30
Range 33.00
Interquartile Range 9.80
Skewness -.310 427
Kurtosis -.146 .833
Kontrol Mean 63.1600 1.36568
95% Confidence Interval for Lower Bound 60.3669
Mean Upper Bound 65.9531
5% Trimmed Mean 62.9019
Median 61.8000
Variance 55.952
Std. Deviation 7.48012
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Minimum 51.30
Maximum 80.30
Range 29.00
Interquartile Range 8.57
Skewness .643 427
Kurtosis -.051 .833
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pascates Ekperimen .159 30 .051 .950 30 171
Kontrol 112 30 200" .954 30 217

a. Lilliefors Significance Correction

*, This is a lower bound of the true significance.

5. Uji Pascates Kemampuan Menulis Teks Anekdot

Oneway

Test of Homogeneity of Variances

Pascates

Levene Statistic

dfl df2

Sig.

.133

1 58

.716

6. Uji Kesamaan Rata-rata Skor Pascates Kemampuan Menulis Teks

Anekdot

ANOVA

Pascates
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 2020.721 1 2020.721 32.462 .000
Within Groups 3610.399 58 62.248
Total 5631.119 59
T-Test
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Kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Pascates Ekperimen 30 74.7667 8.27915 1.51156
Kontrol 30 63.1600 7.48012 1.36568
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval
Sig. (2- Mean Std. Error of the Difference
F Sig. t df tailed) | Difference | Difference Lower Upper
Pascat Equal
es variances .133 .716| 5.698 58 .000[ 11.60667| 2.03713 7.52892| 15.68442
assumed
Equal
variances not 5.698|57.413 .000| 11.60667| 2.03713 7.52803| 15.68531
assumed

7. Uji Normalitas Data N-Gain Kemampuan Menulis Teks Anekdot Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
Kelas N Percent N Percent N Percent
NGain  Ekperimen 30 100.0% 0 .0% 30 100.0%
Kontrol 30 100.0% 0 .0% 30| 100.0%
Descriptives
Kelas Statistic | Std. Error
NGain  Ekperimen Mean 4120 .03401
95% Confidence Interval for Lower Bound .3424
Mean Upper Bound .4816
5% Trimmed Mean 4161
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Median .4550

Variance .035

Std. Deviation .18628

Minimum .03

Maximum .73

Range .70

Interquartile Range .22

Skewness -.330 427

Kurtosis -.361 .833
Kontrol Mean .1413 .03285

95% Confidence Interval for Lower Bound .0742

Mean Upper Bound .2085

5% Trimmed Mean .1315

Median .0750

Variance .032

Std. Deviation 17992

Minimum -.20

Maximum .63

Range .83

Interquartile Range .23

Skewness 1.005 427

Kurtosis 1.107 .833

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
NGain  Ekperimen 114 30 200" .966 30 425
Kontrol .183 30 .012 .891 30 .005

a. Lilliefors Significance Correction

*, This is a lower bound of the true significance.

Hirza Rahmayati, 2016

MODEL NESTED BERBASIS BERPIKIR KRITIS BERBANTUAN MEDIA ANIMASI POWTOON DALAM
PEMBELAJARAN MENULIS TEKS ANEKDOT

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



8. Uji Kesamaan Rata-rata Skor N-Gain kemampuan Menulis Teks
Anekdot
NGain
Mann-Whitney Test
Ranks
Kelas N Mean Rank | Sum of Ranks
NGain  Ekperimen 30 41.08 1232.50
Kontrol 30 19.92 597.50
Total 60
Test Statistics®
NGain
Mann-Whitney U 132.500
Wilcoxon W 597.500
4 -4.697
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Grouping Variable: Kelas
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Lampiran 8

Angket Siswa terhadap Pembelajaran Menulis Teks Anekdot dengan Menggunakan
Model Nested Berbasis Berpikir Kritis melalui Media Animasi PowToon

Nama
No. urut
Kelas
Sekolah
Petunjuk
Setiap pernyataan di bawah ini, siswa diminta menilainya dengan cara
memilih salah satu di antara jawaban “Ya” atau “Tidak” dengan sebenar-
benarnya. Berikan centang (V) pada pilihan sesuai pengamatan!

No. Pertanyaan Ya | Tdk

1. | Apakah sebelumnya Anda pernah mengikuti pembelajaran menulis
teks anekdot?

2. | Apakah Anda merasa bahwa pembelajaran menulis teks anekdot sulit?

3. | Apakah Anda menyukai pembelajaran menulis teks anekdot?

4. | Apakah dalam pembelajaran menulis teks anekdot Anda
selaludibimbing oleh guru?

5. | Apakah Anda pernah menulis teks anekdot dengan model, metode
dan media yang lain?

6. | Apakah Anda pernah mengetahui atau membaca teks anekdot di luar
pelajaran sekolah? (surat kabar, internet misalnya)

7. | Menurut Anda pentingkah berpikir kritis dalam menulis teks anekdot

8. | Apakah Anda pernah mengenal media animasi PowToon sebelumnya?

9. | Apakah Anda menyukai media animasi PowToon?

10. | Apakah Anda lebih memahami teks anekdot melalui media animasi
PowToon?

11. | Apakah pembelajaran dengan model Nested berbasis berpikir Kritis
melalui media animasi PowToon dapat membantu kamu menulis teks
anekdot?

12. | Apakah pembelajaran menulis teks anekdot dengan menggunakan
model  Nested berbasis berpikir kritis melalui media animasi
PowToon bisa Anda ikuti dengan baik?

13. | Apakah ada hambatan yang Anda rasakan dalam menulis teks anekdot
dengan menggunakan model Nested berbasis berpikir Kkritis?

14. | Apakah Anda menyenangi pembelajaran menulis teks anekdot dengan
menggunakan model Nested berbasis berpikir kritis melalui media
animasi PowToon?

15. | Apakah pembelajaran menulis teks anekdot dengan menggunakan
model Nested berbasis berpikir kritis melalui media animasi PowToon
dapat memberikan Anda motivasi dalam pembelajaran menulis
selanjutnya?
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Lampiran 9

Gambar Anekdot

Gambar 1
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Gambar 3
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Lampiran 10

Foto-Foto Sekolah dan Kegiatan Belajar Mengajar SMA N 4 Kota Tegal
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